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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas 

penggunaan modal kerja serta untuk mengetahui besarnya penggunaan modal 

kerja pada PT Samudra Artha Persada Pontianak Tahun 2016-2019. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan studi dokumentasi, yang berupalaporan posisi 

keuangan, laporan arus kas dan laporan laba rugi. 

Hasil penelitian dari analisis efisiensi penggunaan modal kerja 

menggunakan rasio rentabilitas dari Tahun 2016-2019 dengan nilai rata-rata 

Gross Profit Margin sebesar 41,40% sedangkan Net Profit Margin 12,85%, dan 

Return On Equity (ROE) 10,73% menunjukkan hasil yang cukup efisien 

sedangkan Return On Assets (ROA) rata-ratanya sebesar 3,98% menunjukan hasil 

kurang efisien.Sedangkan analisis efektivitas penggunaan modal kerja 

menggunakan rasio aktivitas menunjukkan hasil rata-rata Receivable Turn Over 

3,33 kali, Inventory Turn Over 5,92 kali, dan Working Capital Turn Over konsep 

kualitatif sebesar 4,17 kali menunjukkan hasil efektif dari Tahun 2016-2019, 

sedangkan Working Capital Turn Over konsep kuantitatif dan Total Assets Turn 

Over menunjukkan hasil tidak efektif yaitu rata-ratanya hanya 0,61 kali dan 0,3 

kali putaran saja setiap tahun nya. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Rasio Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor properti merupakan salah satu sektor bisnis terpenting di suatu 

negara dan merupakan salah satu sektor yang memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana kondisi perekonomian suatu negara saat ini. 

Perekonomian negara berkembang berkat adanya perusahaan-perusahaan di 

sektor industri, karena usaha di bidang properti sangat menguntungkan. 

Perkembangan daerah-daerah yang sudah mulai maju, membutuhkan tata 

kelola dengan baik dan saat ini mulai banyak pembangunan di daerah-daerah 

yang sudah semakin banyak dan maju sehingga sangat terbantu dengan 

adanya usaha di bidang properti. Bisnis properti ini sendiri adalah suatu bisnis 

yang kegiatannyamenjual kebutuhan konsumen seperti perumahan, pertokoan 

dan juga bangunan yang sudah siap huni, atau membeli dan juga sewa-

menyewa produk properti untuk mendapatkan keuntungan dengan maksimal. 

Bisnis properti mengacu pada usaha dengan kepemilikan fisik seperti tanah 

dan bangunan.  

Usaha di bidang properti di Indonesia saat ini banyak diminati oleh 

para pembisnis, dikarenakan usahanya dianggap menguntungkan karena 

harga tanah dan bangunan yang cenderung selalu naik seiring perkembangan 

dan bertambahnya jumlah penduduk. Dapat dilihat saat ini perkembangan
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Pembangunan yang sudah sangat maju baik di perkotaan maupun perdesaan 

yang ditandai dengan semakin banyaknya pembangunan-pembangunan 

hunian, perkantoran, pusat perbelanjaan yang semakin banyak. Hal inilah 

yang membuat bisnis properti banyak diminati para pembisnis.  

Pertumbuhan sektor properti berhasil mencapai puncaknya di Tahun 

2011–2013. Tahun tersebut menjadi masa yang menguntungkan bagi para 

pelaku usaha di sektor properti.Sayangnya puncak kejayaan sektor properti 

mulai memudar. Di sekitar Tahun 2014-2016, secara perlahan sektor properti 

mengalami penurunan karena adanya resiko-resiko yang dihadapi 

(http://rivankurniawan.com/.2019). 

Beberapa tahun belakangan bisnis properti justru mulai turun ataupun 

meredup, hal ini dikarenakan pertumbuhan perekonomian yang semakin 

tinggidan juga banyaknya kompetitor atau pesaing usaha. Saat ini sudah 

banyak perusahaan properti yang mengalami kerugian dan juga kebangkrutan 

dan penyebabnya adalah perusahaan tidak mampu membiayai operasional 

perusahaan karena kesalahan manajemen. 

Perekonomiaan yang semakin tinggi mengakibatkan perusahaan 

properti mengalami kerugian karena masyarakat lebih memilih membiayai 

dan mencukupi kebutuhannya sehari-hari di bandingkan untuk membeli 

properti di perusahaan, kemudian banyaknya pesaing bisnis yang menawarga 

dengan harga yang miring, yang sesuai dengan selera konsumen serta proses 

yang lebih mudah dan kesalahan manajemen sehingga perusahaan tidak 



3 
 

 
 

mampu membiayai operasional perusahaan akibat tidak dapat mengelola 

keuangan perusahaan dengan baik. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang properti ini adalah PT 

Samudra Artha Persada (SAP). PT SAP ini memulai bisnisnya sejak 30 April 

2012 dan kantornya beralamat di Jl. Nusa indah 3 nomor 123 Pontianak. 

Perusahaan ini adalah salah satu perusahaan properti atau perusahaan 

pengembang yang beroprasi di bidang sektor pembangunan perumahan dan 

penjualan lahan tanah. Memiliki visi dan misi untuk menjadikan 

perusahaannya sebagai salah satu perusahaan pengembang yang 

mengedepankan kualitas, servis atau pelayanan dan juga selalu inovatif, dan 

menjadi perusahaan yang terkemuka khususnya di Pontianak.  

PT SAP banyak membangun perumahan dengan tipe 36 m2 yang 

biasa di sebut perumahan KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) karena tipe ini 

menjadi salah satu tipe perumahan yang paling banyak terjual, karena 

harganya lebih terjangkau dan juga bangunan tipe KPR ini mendapat bantuan 

dari pemerintah sehingga harganya terjangkau bagi masyarakat menengah ke 

bawah. PT SAP sudah membangun rumah sebanyak 368 hunian. 

Perusahaan terus berusaha untuk menonjolkan mutu dan kualitas agar 

perusahaan terus mendapatkan laba dan tidak kalah dengan para pesaing yang 

ada. Usaha  di bidang properti memiliki resiko yang besar di dalam usahanya 

karena dengan banyaknya pesaing yang ada perusahaan menjadi lebih gencar 

di dalam penjualan agar laba perusahaan terus meningkat dan perusahaan 

dapat terus beroperasi.  
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Untuk mengetahui perkembangan perusahaan saat ini apakah 

berkembang atau tidak maka dapat di lihat dari laporan keuangan 

perusahaannya. Laporan keuangan merupakan catatan atau laporan mengenai 

informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi perusahaan tersebut. Laporan 

keuangannya yang digunakan meliputi neraca, laporan laba rugi, dan juga 

laporan modal kerja perusahaan.  

Berikut ini adalah  kondisi keuangan perusahaan, dapat dilihat pada 

tabel neraca berikut ini : 

Tabel 1.1 

PT Samudera Artha Persada 

Ringkasan Neraca 

Per 31 Desember  

Tahun 2016 – 2019 

(dalam rupiah) 

Sumber : PT Samudera Artha Persada, 2020. 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. diatas terlihat bahwa total aset 

mengalami penurunan dari Tahun 2016 ke Tahun 2017 sebanyak 4% 

kemudian di Tahun 2018 naik sebesar 21% dan dari Tahun 2018 ke Tahun 

2019 naik lagi sebesar 19% dan  dan total kewajiban juga untuk setiap 

No Perkiraan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

1 Aset Lancar 22.187.746.000 21.772.173.000  25.511.385.000  30.694.514.000  

2 Aset Tetap 22.644.113.000 21.066.943.000  26.198.024.000  30.938.541.000  

Total Assets 44.831.859.000 42.839.116.000  51.709.409.000  61.633.055.000  

3 
Kewajiban jangka 

pendek 
19.156.236.000 18.792.393.000  21.121.782.000  26.096.522.000  

4 
Kewajiban jangka 

panjang 
8.501.054.000 10.462.982.000  9.695.306.000  12.525.538.000  

5 Total Kewajiban 27.657.290.000 29.255.375.000  30.817.088.000  38.622.060.000  

6 Total Modal  17.174.569.000 13.583.741.000  20.892.321.000  23.010.995.000  

Total Kewajiban dan 

Modal 
44.831.859.000 42.839.116.000  51.709.409.000  61.633.055.000  
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tahunnya naik yaitu sebanyak 6% di Tahun 2017, 5% di Tahun 2018 dan 25% 

di Tahun 2019. Total modal mengalami penurunan dan kenaikan seperti total 

aset perusahaan yang mana pada Tahun 2017 turun sebanyak 21% kemudian 

pada Tahun 2018 dan Tahun 2019 mengalami kenaikan yang signifikan 

sebanyak 54% dan 10%.  

Kondisi keuangan perusahaan juga dapat di lihat melalui laporan laba 

rugi perusahaan, yang mana laporan keuangan tersebut dapat di lihat sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

PT Samudera Artha Persada 

Ringkasan Laporan Laba Rugi 

Tahun 2016 – 2019 

(dalam rupiah) 

No. 
Perkiraan 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

1 Pendapatan penjualan 13.963.105.000  12.102.674.000  16.992.142.000  19.149.608.000  

2 Beban Pokok Penjualan 8.531.967.000  7.978.296.000  9.301.993.000  10.076.934.000  

3 Laba Kotor 5.431.138.000  4.124.378.000  7.690.149.000  9.072.674.000  

4 Total Beban 3.448.712.000  2.608.248.000  5.440.974.000  6.882.824.000  

5 Beban Pajak 678.694.000  556.905.000  696.230.000  814.973.000  

6 
Pendapatan bebanlain-

lan 
541.880.000   370.580.000  790.217.000  1.195.679.000  

7 Laba Bersih 1.845.612.000  1.329.805.000  2.343.162.000  2.570.557.000  

Sumber : PT Samudera Artha Persada, 2020. 

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa total pendapatan mengalami 

kenaikan dan penurunan yang mana pada Tahun 2017 turun sebanyak 13% 

tetapi pada Tahun 2018 dan Tahun 2019 pendapatan naik kembali sebanyak 

40% dan 13% yang mana hal ini juga diikuti dengan laba bersih perusahaan 
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yang mengalami penurunan sebanyak 28% di Tahun 2017 dan naik kembali 

sebanyak 78% di Tahun 2018 dan 10% di Tahun 2019.  

Dari laporan keuangan perusahaan di atas maka dapat dihitung pula 

modal kerja yang digunakan perusahaan dalam membiayai operasional 

perusahaannya. Modal kerja merupakan investasi dalam harta jangka pendek 

atau investasi dalam harta lancar (current assets) dan juga modal kerja dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu modal kerja kotor dan modal kerja bersih. 

Manajemen modal kerja yang baik akan berdampak pada perusahaan yaitu 

kemampuan untuk melunasi kewajiban hutang yang harus dibayar sehingga 

dapat menghasilkan keuntungan yang diharapkan perusahaan. 

Konsep modal kerja yang digunakan adalah konsep modal kerja 

kualitatif yang mana konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja. 

Berdasarkan konsep ini modal kerja merupakan sebagian dari aktiva lancar 

yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahan tanpa 

menunggu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau 

likuiditasnya. Karena tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada 

hutang lancar maka akan meningkatkan kepercayaan bagi para kreditor 

sehingga kelangsungan operasional perusahaan akan lebih terjamin dengan 

dana pinjaman dari kreditor. 

Berikut ini adalah modal kerja perusahaan menggunakan konsep 

kualitatif, dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.3 

PT Samudera Artha Persada 

Modal Kerja Konsep Kualitatif 

Tahun 2016-2019 

(dalam rupiah) 

Tahun Modal Kerja 

2016 3.031.510.000 

2017 2.979.780.000 

2018 4.389.603.000 

2019 4.597.992.000 

Sumber : PT Samudera Artha Persada, 2020. 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa modal kerja dengan konsep 

kualitatif pada Tahun 2016 ke Tahun 2017 menurun sebanyak 2% kemudian 

pada Tahun 2018 meningkat sebanyak 47% dan di Tahun 2019 naik sebanyak 

5% dari tahun sebelumnya yang mana dengan meningkatnya modal kerja juga 

mempengaruhi peningkatan pada pendapatan dan juga laba perusahaan. 

Berikut ini adalah modal kerja perusahaan menggunakan konsep 

kuantitatif, dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.4 

PT Samudera Artha Persada 

Ringkasan Modal Kerja Konsep Kuantitatif 

Tahun 2016-2019 

(dalam rupiah) 

Tahun Modal Kerja 

2016 22.187.746.000 

2017 21.772.173.000 

2018 25.511.385.000 

2019 30.694.514.000 

Sumber : PT Samudera Artha Persada, 2020. 

Dari tabel di atas bahwa modal kerja dengan konsep kuantitatif pada 

Tahun 2016 ke Tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 2% kemudian di 

Tahun 2018 meningkat sebanyak 17% dan pada Tahun 2019 meningkat lagi 

sebesar 20% dari tahun sebelumnya yang mana dengan meningkatnya modal 
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kerja juga mempengaruhi peningkatan pada pendapatan dan juga laba 

perusahaan. 

Dari dua jenis konsep modal kerja yang digunakan yaitu modal kerja 

konsep kualitatif yaitu modal kerja yang di dapat dari pengurangan antara 

harta lancar dan hutang lancar, kemudian konsep kuantitatif adalah 

keseluruhan dari harta lancar. Dapat dilihat dari keduanya bahwa konsep 

kualitatif merupakan modal kerja bersih dan konsep kuantitatif adalah modal 

kerja kotor sehingga selisih di antara keduanya sangat jauh. Modal kerja pada 

konsep kualitatif pada Tahun 2019 meningkat sebesar 5% sedangkan pada 

konsep kuantitatif naik sebesar 20%.  

Penulis ingin meneliti bagaimana perusahaan ini dalam menjalankan 

manajemen modal kerjanya karena pada data perusahaan untuk Tahun 2017 

menunjukan bahwa modal kerja turun dan kemudian modal kerjanya 

meningkat lagi pada Tahun 2018 dan Tahun 2019. Karena penurunan dan 

kenaikan modal kerja ini mempengaruhi kenaikan pada beberapa variabel 

pada laporan keuangan. Dari hal ini maka penulis ingin menganalisis modal 

kerja yang digunakan perusahaan apakah peningkatan yang terjadi pada 

Tahun 2019 penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan sudah 

efisien dan efektif dan sesuai dengan peningkatan yang terjadi pada laba 

perusahaan. 

Modal kerja sebagai salah satu sumber yang sangat penting dalam 

perusahaan properti, oleh karena itu manajemen modal kerja yang baik sangat 

di butuhkan bagi perusahaan dalam bidang properti. Modal kerja itu sendiri 
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merupakan modal yang digunakan perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasi atau pembiayaan kegiatan perusahaan yang berasal dari aktiva lancar 

atau aktiva jangka pendek. Penggunaan modal kerja harus dikelola seefektif 

dan seefisien mungkin agar laba perusahaan dapat ditingkatkan.  

Kebijakan perusahaan dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan 

membuat perusahaan mendapatkan keuntungan, sedangkan akibat dari 

memanajemen modal kerja yang kurang tepat akan mengakibatkan kerugian 

pada perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu pengelolaan modal kerja dalam 

suatu perusahaan sangat penting karena dapat menunjukan sukses atau 

tidaknya suatu perusahaan dengan cara melihat suatu perusahaan dapat 

menyelesaikan kewajiban-kewajibannya dalam jangka waktu berapa lama.  

Indikator adanya manajemen modal kerja yang baik adalah adanya 

efisiensi modal kerja. Modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal kerja 

(working capital turn over), perputaran piutang (receivable turn over) dan 

perputaran persediaan (inventory turn over). Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja dan makin cepat perputarannya sehingga perputaran 

modal kerja makin tinggi dan perusahaan makin efisien yang pada akhirnya 

rentabilitas semakin meningkat. 

Sumber modal yang berlebihan dapat menunjukkan pemakaian dana 

yang tidak produktif, dan jika apabila kekurangan modal kerja menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak dapat membiayai aktivitas perusahaan dengan baik. 

Manajemen modal kerja yang baik sangat penting dalam bidang keuangan 

karena kesalahan-kesalahan dalam mengelola modal kerja dapat 
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mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat atau terhenti sama sekali. 

Sehingga, dengan adanya analisis atas modal kerja perusahaan sangat penting 

untuk dilakukan untuk mengetahui situasi modal kerja,  kemudian hal ini 

dihubungkan dengan situasi keuangan yang akan dihadapi pada masa yang 

akan datang.  

Didalam menentukan analisa efisiensi dan efektivitas modal kerja yang 

digunakan perusahaan diperlukan laporan keuangan suatu perusahaan, 

sehingga dapat membantu manajemen dalam membuat analisa untuk dasar 

penelitian efisiensi dan efektivitas modal kerja. Menganalisis modal kerja 

tersebut di perlukannya laporan keuangan yang lengkap dari perusahaan 

untuk dapat mengetahui bagaimana modal kerja yang digunakan perusahaan 

saat ini apakah baik atau tidak. 

Jadi, untuk menilai apakah modal kerja yang ada dalam aktiva lancar 

itu terlalu besar atau kecil dan menghindari ketidak tepatan modal kerja 

perusahaan maka dari itu ditetapkan analisis rasio modal kerja, dengan 

analisis rasio modal kerja ini akan diperoleh gambaran mengenai keadaan 

keuangan perusahaan, apakah mengalami perkembangan ataupun sebaliknya. 

Bagian keuangan juga harus melakukan pengawasan dan pengendalian 

terhadap penggunaan dana agar tidak terjadi penyimpangan dan apakah 

modal kerja yang di pakai sudah efektif dan fisien. 

Efisiensi dan efektivitas modal kerja dalam suatu perusahaan properti 

merupakan hal yang paling terpenting, karena jika didalam manajemen 

perusahaannya salah dalam menentukan modal kerja maka akan berakibat 
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fatal dalam bisnisnya bahkan bisa mengalami kerugian besar. Sehingga untuk 

mencari efektivitas dalam modal kerja digunakanlah rasio aktivitas, 

sedangkan mencari efisiensi modal kerja yaitu menggunakan rasio 

rentabilitas. 

Jadi dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Analisis Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan 

Modal Kerja dengan menggunakan Rasio Keuangan pada PT SAP 

Pontianak Tahun 2016-2019”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan urian yang telah dipaparkan diatas maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah efisiensi dan efektivitas 

penggunaan modal kerja pada PT SAP Pontianak Tahun 2016-2019” ? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memberikan 

batasan permasalahan yaitu: 

1. Konsep modal kerja yang digunakan adalah konsep kualitatif dan 

kuantitatif.  

2. Efisiensi modal kerja di hitung menggunakan rasio rentabilitas . 

3. Efektivitas modal kerja dihitung menggunakan rasio aktivitas. 

4. Laporan keuangan yang digunakan Tahun 2016 sampai Tahun 2019.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas 

penggunaan modal kerja serta untuk mengetahui besarnya penggunaan modal 

kerja pada PT SAP Tahun 2016 - 2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

ilmu serta pengetahuan dan informasi bagaimana menganalisis efisiensi 

modal kerja yang baik dan benar sehingga dapat diterapkan didalam dunia 

kerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini, dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi 

mengenai modal kerja perusahaan dan dapat memberikan pemikiran 

berupa ide atau saran sebagai acuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan usahanya. 

c. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan referensi bagi pembaca yang meneliti dengan topik yang sama.   

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kasmir (2014:250) yaitu :”Modal kerja merupakaan modal 

yang digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja 

diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 
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jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan 

dan aktiva lancar lainnya”. 

Menurut Kasmir (2014:250-251) konsep modal kerja terbagi menjadi 

tiga macam, yaitu: 

a. Konsep kuantitatif 

Menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam 

konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk membiayai 

operasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering di sebut dengan 

modal kerja kotor (gross working capital). 

b. Konep kualitatif 

Merupakan konsep yang menitik beratkan kepada kualitas modal kerja. 

Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Konsep ini di sebut modal kerja bersih (net working capital). 

c. Konsep fungsional 

Menekankan pada fungsi dana yang dimiliki perusahaan dalam 

memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin banyak dana 

yang digunakan sebagai modal kerja seharunya dapat meningkatkan 

perolehan laba”.  

 

Menurut Yadnyawati, dkk (2019:8) : “Efisiensi dalam ilmu ekonomi 

digunakan untuk merujuk pada sebuah konsep yang terkait pada kegunaan 

pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh sumber daya dalam produksi barang 

dan jasa. Efektivitas merupakan kontribusi output terhadap pencapaian tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan”. 

Menurut Ravianto dalam Jauhari dan Ridwan (2017:8) : “Efektivitas 

adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa 

apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam 

waktu, biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif”. 
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Menurut Sujarweni (2017:59) :“Rasio keuangan merupakan aktivitas 

untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun 

dengan akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan 

tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba”. 

Dalam penelitian ini rasio yang di gunakan adalah rasio perputaran 

modal kerja, rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja. Rasio perputaran 

modal kerja yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi operasi yang lebih 

tinggi. 

Menurut Kasmir (2014 : 172) : “Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 

perusahaan.” 

Menurut Kasmir (2014:176) : “Perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang tertanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode”. 

Menurut Kasmir (2014:180) : “Perputaran sediaan merupakan rasio yang 

diguunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan 

(inventory) ini berputar dalam satu periode”. 

Menurut Kasmir (2014:182) :“Perputaran modal kerja atau working 

capital turn over merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 
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keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa 

banyak modal kerja berputar selama satu periode atau dalam satu periode”. 

Menurut Kasmir (2014:185) : “Total asset turnover merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap 

rupiah aktiva”. 

Sedangkan menurut Sujarweni (2017:64) : "Rasio rentabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau perolehan 

(keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva, mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, 

aktiva maupun laba dan modal sendiri”.  

Menurut Riyanto (2011:59) : “Rentabilitas suatu perusahaan 

menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut”. 

Menurut Riyanto (2011:33) : “Rentabilitas ekonomi ialah perbandingan 

antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal pinjaman yang 

dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam 

presentase”. 

Menurut Riyanto (2011:44) : “Rentabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya 

untuk menghasilkan keuntungan”. 

Lalu, dkk (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi 

Penggunaan Modal Kerja pada Perusahaan Semen yang tercatat di BEI 
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Periode 2010-2014”, hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan modal 

kerja pada perusahaan semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia belum 

efisien, karena dengan modal kerja yang tinggi perusahaan belum mampu 

mencapai laba yang maksimal. Penggunaan modal kerja yang paling efisien 

adalah pada PT Semen Baturaja, karena memiliki penggunaan modal kerja 

yang lebih baik dengan tingkat modal kerja yang rendah, perusahaan mampu 

mencapai profitabilitas yang lebih tinggi dari pada perusahaan lain.  

Lyan, dkk (2019) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Efektivitas Penggunaan Modal Kerja pada PT Metrodata Electronics Tbk”, 

hasil penelitiannya berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka 

dapat diketahui efektivitas penggunaan modal kerja pada PT. Metrodata 

Electronics Tbk mengalami peningkatan pada periode Tahun 2015 sampai 

dengan Tahun 2017 dan ROI pada perusahaan di atas rata-rata industri 

sehingga dapat dinyatakan efektivitas penggunaan modal kerja Sudah Efektif 

dalam mendanai operasi perusahaan sehari-hari.  

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dari analisis efisiensi dan 

efektivitas modal kerja, dapat di lihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  deskriptif dan 

metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:35) : "Metode penelitian deskriptif ini berkenaan 

dengan pertanyaan terhadap keberadaan variable mandiri, baik hanya 

pada sat variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel 

bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari 

hubungan dengan variabel lain". 

Sedangkan metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2017: 8) : 

Metode penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

Laporan Keuangan 

Modal Kerja 

Rasio Aktivitas 

Kondisi Modal Kerja 

Analisis Efisiensi Analisis Efektivitas 

Rasio Rentabilitas 
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untuk meneliti  pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah Studi 

Dokumentasi.  

Menurut Sugiyono (2017:240) : Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain”. 

Adapun dokumen yang digunakan adalah laporan keuangan 

perusahaan berupa laporan posisi keuangan (neraca), laporan arus kas, 

dan laporan laba rugi. 

 

3) Alat Analisiss 

a. Rasio Aktivitas 

Berikut ini ada beberapa jenis-jenis rasio aktivitas adalah 

sebagai berikut : 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Rumus untuk mencari perputaran piutang (receivable turn 

over)adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2014:176). 

 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Rumus untuk mencari perputaran persediaan (inventory turn 

over)adalah sebagai berikut : 

    Penjualan Kredit 

Receivable Turn Over = 

    Piutang 
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Sumber : Kasmir (2014:180). 

 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

Rumus untuk mencari perputaran modal kerja (working 

capital turn over)adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2014:183) 

 

4) Total Assets Turn Over 

Rumus untuk mencari perputaran total aktiva (total assets 

turn over)adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2014:186) 

 

b. Rasio Rentabilitas 

Ada beberapa jenis rasio-rasio rentabilitas yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini antara lain :  

1) Gross Profit Margin 

Rumus GPMadalah sebagai berikut : 

    Penjualan 

Inventory Turn Over = 

    Persediaan 

    Penjualan Bersih 

Perputaran Modal Kerja = 

     Modal Kerja 

    Penjualan (Sales) 

Total Assets Turn Over = 

    Total Aktiva (Total Assets) 
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Sumber : Sujarweni (2017:64) 

2) Net Profit Margin 

Rumus NPM adalah sebagai berikut : 

 

Sumber : Kasmir (2014:200) 

3) Return On Assets 

Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2014:202) 

4) Return On Equity 

Rumus ROE adalah sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Kasmir (2014:204) 

 

 

 

 

 

 

 

      EAIT 

ROA  =                                   X  100% 

             Total Assets 

   EAIT 

ROE=                                      X 100% 

  Equity 

                              Laba Kotor 

GPM   =                                X 100% 

         Penjualan 

  EAIT 

NPM  =               X 100% 

    Sales 
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Tabel 1.5 

Standar Pengukuran Efisiensi Dan Efektivitas 

 

Standar Pengukuran Efisiensi 

Keterangan Standar Kriteria 

1. Rentabilitas 

a. Net Profit Margin 

 

10 % 

 

Efisien 

b. Gross Profit Margin 25 % Efisien 

Sumber : Munawir (2014:106) 

c. Return On Assets 0,5% - 1,25% Efisien 

d. Return On Equity 5% - 12,5% Efisien 

Sumber : Standar Rasio Bank Indonesia 

 

Standar Pengukuran Efektivitas 

1. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang 

 

 > 3 kali 

 2 – 3 kali 

< 2 kali 

 

- Sangat Efektif 

- Efektif 

- Cukup Efektif 

b. Perputaran modal Kerja  > 3 kali 

 2 – 3 kali 

 < 2 kali 

 Sangat Efektif 

 Efektif 

 Cukup efektif 

c. Perputaran Sediaan  > 3 kali 

 2 – 3 kali 

 < 2 kali 

 Sangat Efektif 

 Efektif 

 Cukup Efektif 

d. Perputaran Total Aktiva  > 3 kali 

 2 – 3 kali 

 < 2 kali 

 Sangat Efektif 

 Efektif 

 Cukup Efektif 

Sumber : Subekti (2011: 5) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab selanjutnya, 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis efisiensi modal kerja menggunakan rasio rentabilitas dari Tahun 

2016-2109 nilai rata-ratanya yaitu GPM 40,41% , NPM 12,85% dan ROA 

3,98% dan ROE 10,73% menunjukan hasil yang efisien, yang mana 

menandakan bahwa perusahaan mampu mengelola laba kotor, 

menghasilkan laba, mampu mengelola aset untuk menghasilkan laba 

selama satu periode dan juga mampu menjalankan operasional perusahaan 

dengan baik. 

2. Analisis efektivitas modal kerja menggunakan rasio aktivitas dari Tahun 

2016-2019 nilai rata-ratanya yaitu  rasio perputaran piutang 3,33 kali, 

perputaran persediaan 5,92 kali, dan perputaran modal kerja konsep 

kualitatif sebesar 4,17 kali sehingga menunjukan hasil yang sangat efektif 

dimana perusahaan mampu memutarkan piutang perusahaan dengan cepat, 

kemudian persediaan terpakai relatif cepat, dan juga dengan konsep 

kualitatif perusahaan mampu mengelola modal kerjanya dengan sangat 

baik. Sedangkanrasio perputaran modal kerja konsep kuantitatif rata-

ratanya sebesar 0,61 kali dan rasio perputaran aktiva 0,33 kali sehingga
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menunjukkan hasil tidak efektif, karena perusahaan tidak dapat mengelola 

aktiva perusahaan dengan baik sehingga mengakibatkan rendahnya 

pendapatan karena penjualan yang tidak optimal. 

3. Konsep modal kerja kualitatif  menunjukkan hasil modal kerja yang 

dipakai perusahaan sangat efektif karena menunjukan hasil rata-rata 

perputaran yang tinggi untuk setiap tahunnya sehingga modal kerja yang 

dipakai dapat dengan cepat berputar kembali menjadi kas perusahaan.  

4. Konsep modal kerja kuantitatif menunjukkan hasil modal krja yang 

digunakan tidak efektif karena nilai rata-rataya yang rendah dan karena 

periode perputarannya tidak mencapai 1 kali dalam setahun.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan atas penelitian 

yang sudah dilakukan yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Sebaiknya PT SAP melakukan pengendalian biaya-biaya dalam 

kegiatan operasional perusahaan agar laba perusahaan tinggi dan lebih 

mengoptimalkan penjualan perusahaan. 

b. Sebaiknya perusahaan dapat menggunakan modal kerja dengan lebih 

efisien lagi agar perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih 

maksimal dan juga perusahaan sebaiknya perlu membuat laporan 

penggunaan modal, agar mengetahui bagaimana modal kerja itu 

digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 
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c. Sebaiknya perusahaan mengurangi pembayaran dibayar di muka 

(persekot), karena jika dananya terlalu besar maka dapat menimbulkan 

hal-hal seperti kurang di percayanya perusahaan sehingga harus 

terlebih dahulu membayar dimuka. Jadi manajemen harus dapat 

meyakinkan produsen untuk tidak perlu terlebih dahulu membayarkan 

uang muka (down payment/ DP) 

d. Disarankan sebaiknya perusahaan dapat memenejemen kas 

perusahaan dengan baik dan lebih optimal dalam menghasilkan 

pendapatan perusahaan. menggunakan modal kerja dengan konsep 

kualitatif agar kelangsungan operasional perusahan dapat terus 

berjalan lancar. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh lagi dengan 

menggunakan pengukuran tingkat efisiensi dan efektivitas menggunakan 

metode least square’s agar dapat dapat memprediksi tingkat efisiensi 

penggunaan modal kerja secara lebih jauh dan juga prediksi efisiensi dan 

efektivitas karena masih belum banyak penelitian mengenai analisis 

efisiensi dan efektivitas modal kerja perusahaan menggunakan metode 

tersebut. 
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Lampiran 1 

PT. SAMUDRA ARTHA PERSADA   

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI  

31 DESEMBER 2017 DAN 2016  

    

 

   

 

ASET 

 

31 Desember 2017           31 Desember 2016 
 

ASET LANCAR 

  

 

Kas dan Setara Kas 

 

 

 Rp    9.436.983.000         Rp     10.037.732.000       

 

Aset Keuangan Lainnya 

 

 Rp    1.789.302.000         Rp       1.752.487.000       

Piutang Usaha Kepada Pihak ke tiga  Rp    2.546.989.000         Rp       2.876.358.000   

Piutang lain-lain kepada pihak ke tiga  Rp    1.215.088.000         Rp       1.631.988.000    

Persediaan 
  

 

 

Aset real estant 

 

 Rp    2.879.426.000         Rp       2.536.789.000        

Pajak dibayar dimuka 

 

 Rp    1.685.449.000         Rp       1.347.089.000        

Biaya dibayar dimuka  

 

 Rp    2.218.936.000         Rp       2.005.303.000       
 

    

 

Jumlah Aset Lancar 

 
Rp  21.772.173.000          Rp     22.187.746.000        

 

    

 

    

 

ASET TIDAK LANCAR 

 

 

Aset real estat - Akan dikembangkan  Rp    9.650.477.000         Rp       9.291.268.000     

Aset keuangan lainnya - tidak lancar  Rp    1.891.400.000         Rp       2.895.000.000      

Aset pajak tangguhan - Bersih  Rp    1.952.355.000         Rp       1.912.356.000        

Properti Investasi - Bersih  Rp    1.297.600.000         Rp       1.409.624.000  

Beban Tangguhan - Hak atas tanah  Rp    2.714.056.000         Rp       2.980.446.000        

Aset lain-lain 

 

 Rp    3.561.055.000         Rp       4.155.419.000       
 

    

 

Jumlah Aset Tidak Lancar  Rp  21.066.943.000         Rp     22.644.113.000        
 

    

 

JUMLAH ASET 

 

 Rp 42.839.116.000         Rp     44.831.859.000       
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PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2017 DAN 2016 (LANJUTAN) 

    LIABILITAS DAN EKUITAS 31 Desember 2017              31 Desember 2016 

    
LIABILITAS JANGKA PENDEK 

 Utang usaha kepada pihak ke tiga  Rp    3.219.274.000              Rp   2.923.763.000  

Utang lain-lain kepada pihak ke tiga Rp       983.021.000              Rp   1.248.851.000  

Utang pajak Rp    1.098.005.000              Rp   1.293.866.000  

Biaya yang masih harus dibayar Rp    7.736.645.000              Rp   7.717.722.000  

Utang jangka panjang yang jatuh tempo 

 

 

dalam satu tahun 

 

 

pendapatan diterima dimuka 

 

  

dan uang muka penjualan Rp    3.103.558.000              Rp   3.761.400.000  

 

Utang bank dan utang kepada pihak 

ketiga 

 

  

jangka panjang yg sudah jatuh 

tempo Rp    2.651.890.000             Rp    2.210.634.000  

Jumlah liabilitas jangka pendek Rp  18.792.393.000             Rp  19.156.236.000  

 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 

 Utang jangka panjang - setelah dikurangi 

 

 

bagian yg jatuh tempo dalam satu 

tahun 

 

 

Pendapatan diterima dimuka 

 

  
dan uang muka penjualan Rp    2.491.645.000             Rp   1.299.455.000  

Liabilitas imbalan pasca kerja Rp    7.971.337.000             Rp   7.201.599.000  

Jumlah liabilitas jangka panjang Rp  10.462.982.000             Rp   8.501.054.000  

JUMLAH LIABILITAS Rp  29.255.375.000            Rp 27.657.290.000 

    
EKUITAS 

 Modal di setor Rp    5.109.141.000             Rp  7.530.940.000  

Laba di tahan Rp    4.950.000.000             Rp  5.840.715.000  

Laba tahun Berjalan Rp    3.524.600.000             Rp  3.802.914.000 

    JUMLAH EKUITAS Rp  13.583.741.000            Rp 17.174.569.000  

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS Rp  42.839.116.000           Rp 44.831.859.000 
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Lampiran 2 

PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2017 DAN 2016 

     

    
   31 December 2017               31 Desember 2016 

     
Penjualan dan Pendapatan Usaha  Rp      12.102.674.000           Rp     13.963.105.000  

Beban pokok penjualan dan 

 

 
Beban langsung 

 

 Rp        7.978.296.000           Rp       8.531.967.000  

     
Laba Bruto 

  
Rp        4.124.378.000           Rp       5.431.138.000  

     
Beban Usaha:    

Beban umum dan administrasi  Rp      (1.197.521.000)          Rp     (1.549.450.000) 

Beban penjualan 

 

 Rp         (649.766.000)          Rp        (879.571.000) 

Beban keuangan 

 

 Rp         (210.567.000)          Rp        (410.270.000) 

Lain-lain – bersih 

 

 Rp         (550.394.000)          Rp        (609.421.000) 

    

 Rp      (2.608.248.000)          Rp     (3.448712.000) 

     

Laba Usaha   Rp        1.516.130.000Rp        1.982.426.000 

Pendapatan diluar usaha :    

Beban Bunga 

  

Rp           370.580.000           Rp          541.880.000 

Laba sebelum pajak 

 

 Rp        1.886.710.000           Rp       2.524.306.000  

     
Beban Pajak 

  

 Rp         (556.905.000)          Rp        (678.694.000) 

     Laba Bersih Tahun Berjalan  Rp        1.329.805.000           Rp       1.845.612.000  

Pendapatan komprehensif lain  Rp                             -    R p                             - 

     Jumlah Laba Komprehensif Rp        1.329.805.000          Rp       1.845.612.000  

     
Laba bersih tahun berjalan dan   

 

 
Laba komprehensif yang dapat 

 

 
Di atribusikan kepada: 

 

 

Pemilik entitas induk 

 

 Rp        1.329.805.000           Rp       1.845.612.000  

 

Kepentingan non-pengendali  Rp                             -Rp                            - 

JUMLAH LABA 

 

Rp       1.329.805.000            Rp      1.845.612.000 
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Lampiran 3 

PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2017 DAN 2016 

     

 
   31 Desember 2017             31 Desember 2016 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

 
Penerimaan kas dari pelanggan  Rp           7.485.058.000           Rp    6.760.251.000  

Pembayaran kas kepada pemasok dan Karyawan  Rp          (5.663.896.000)         Rp   (4.813.391.000) 

     
Kas dihasilkan dari operasi  Rp           1.821.162.000           Rp     1.946.860.000  

Pembayaran beban bunga dan keuangan  Rp               (65.647.000)         Rp         (37.872.000) 

Pembayaran pajak penghasilan  Rp             (632.535.000)         Rp       (619.682.000) 

     
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  Rp           1.122.980.000          Rp     1.289.306.000  

     
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

 
Penerimaan (pembayaran) uang jaminan  Rp              219.067.000          Rp        318.903.000  

Penerimaan bunga  Rp              347.329.000          Rp        308.339.000  

Hasil penjualan aset tetap  Rp           415.134.000             Rp        405.118.000  
Perolehan aset tetap  Rp          (2.705.259.000)        Rp    (3.273.677.000) 

     
Kas Bersih digunakan untuk aktifitas investasi   Rp          (1.723.729.000)        Rp    (2.241.317.000) 

     

     
PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  Rp             (600.749.000)        Rp       (952.011.000) 

     
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  Rp         10.037.732.000          Rp   10.989.743.000  

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing  Rp                                 -         Rp                           -  

     
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE Rp           9.436.983.000         Rp   10.037.732.000 
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Lampiran 4 

 

  PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2018 

   

  
31 Desember 2018 

   
ASET 

 ASET LANCAR 

 Kas dan Setara Kas  Rp          12.278.612.000,00  

Aset Keuangan Lainnya  Rp            1.981.732.000,00  

Piutang Usaha Kepada Pihak ke tiga  Rp            3.299.813.000,00  

Piutang lain-lain kepada pihak ke tiga  Rp            1.541.086.000,00  

Persediaan 

 

 

Aset real estant  Rp            2.184.260.000,00  

Pajak dibayar dimuka  Rp            1.010.269.000,00  

Biaya dibayar dimuka   Rp            3.215.613.000,00  

   
Jumlah Aset Lancar Rp          25.511.385.000,00  

   

   
ASET TIDAK LANCAR 

 Aset real estat - Akan dikembangkan  Rp          11.215.046.000,00  

Aset keuangan lainnya - tidak lancar  Rp            2.979.000.000,00  

Aset pajak tangguhan – Bersih  Rp            1.832.379.000,00  

Properti Investasi – Bersih  Rp            2.746.631.000,00  

Beban Tangguhan - Hak atas tanah  Rp            2.914.056.000,00  

Aset lain-lain  Rp            4.510.912.000,00  

   
Jumlah Aset Tidak Lancar  Rp          26.198.024.000,00  

   
JUMLAH ASET  Rp         51.709.409.000,00  
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PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2018 (LANJUTAN) 

   

    LIABILITAS DAN EKUITAS 31 Desember 2018 

    
LIABILITAS JANGKA PENDEK 

 Utang usaha kepada pihak ke tiga   Rp    3.912.558.000 

utang lain-lain kepada pihak ke tiga  Rp    2.425.951.000 

Utang pajak  Rp    1.381.035.000 

Biaya yang masih harus dibayar  Rp    6.235.249.000 

Utang jangka panjang yang jatuh tempo 

 

 

dalam satu tahun 

 

 

pendapatan diterima dimuka 

 

  

dan uang muka penjualan  Rp    4.215.760.000 

 

Utang bank dan utang kepada pihak ketiga 

 

  

jangka panjang yg sudah jatuh tempo  Rp    2.951.229.000 

Jumlah liabilitas jangka pendek  Rp  21.121.782.000 

    LIABILITAS JANGKA PANJANG 

 Utang jangka panjang - setelah dikurangi 

 

 
bagian yg jatuh tempo dalam satu tahun 

 

 

Pendapatan diterima dimuka 

 

  

dan uang muka penjualan  Rp    2.879.168.000 

Liabilitas imbalan pasca kerja  Rp    6.816.138.000 

Jumlah liabilitas jangka panjang  Rp    9.695.306.000 

JUMLAH LIABILITAS  Rp  30.817.088.000 

    EKUITAS 

  Modal di Setor  Rp    9.964.093.000 

Laba di Tahan  Rp    5.993.200.000 

Laba Tahun Berjalan   Rp    4.935.028.000 

JUMLAH EKUITAS  Rp  20.892.321.000 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS Rp 51.709.409.000 
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Lampiran 5 

PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASI 

31 December 2018 

     

Penjualan dan Pendapatan Usaha  Rp    16.992.142.000,00  

Beban pokok penjualan dan  

 Beban langsung   Rp      9.301.993.000,00  

     

Laba Bruto    Rp      7.690.149.000,00  

     

Beban Usaha:   

Beban umum dan administrasi -Rp      2.492.264.000,00  

Beban penjualan  -Rp      1.549.627.000,00  

Beban keuangan  -Rp         590.544.000,00  

Lain-lain - bersih  -Rp         808.539.000,00  

    -Rp      5.440.974.000,00  

     

Laba Usaha     Rp      2.249.175.000,00  

     

Pendapatan diluar usaha:  

Pendapatan bunga   Rp         790.217.000,00  

Laba sebelum pajak   Rp      3.039.392.000,00  

     

Beban Pajak   -Rp         696.230.000,00  

     

Laba Bersih Tahun Berjalan  Rp      2.343.162.000,00  

     

Pendapatan komprehensif lain   -  

     

Jumlah Laba Komprehensif  Rp      2.343.162.000,00  

     

Laba bersih tahun berjalan dan    

 Laba komprehensif yang dapat  

 Di atribusikan kepada:  

 Pemilik entitas 

induk 

  Rp      2.343.162.000,00  

 Kepentingan non-pengendali   -  

     

JUMLAH LABA   Rp      2.343.162.000,00  
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Lampiran 6 

PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA  

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2018 

  

 
    31 Desember 2018            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

 
Penerimaan kas dari pelanggan  Rp                  8.941.964.000  

Pembayaran kas kepada pemasok dan Karyawan  Rp                (5.768.022.000)  

  
Kas dihasilkan dari operasi  Rp                  3.173.942.000  

Pembayaran beban bunga dan keuangan  Rp                     (73.585.000)  

Pembayaran pajak penghasilan  Rp                   (687.210.000)  

  
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi  Rp                  2.413.147.000  

  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

 
Penerimaan (pembayaran) uang jaminan  Rp                     998.903.000  

Penerimaan bunga  Rp                     798.363.000  

Hasil penjualan aset tetap  Rp                  1.148.529.000  

Perolehan aset tetap  Rp               (2.517.313.000)  

  
Kas Bersih (Digunakan) diperoleh untuk Aktivitas Investasi  Rp                     428.482.000  

  
PENURUNAN/ KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  Rp                  2.841.629.000  

  
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  Rp                  9.436.983.000  

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing  Rp                                      -    

  
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  Rp                12.278.612.000  
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Lampiran 7 

PT. SAMUDERA ARTHA PERSADA 

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2019 

   

   

  
31 Desember 2019 

ASET 

  
ASET LANCAR 

 Kas Dan Setara Kas  Rp          13.790.553.000  

Aset Keuangan Lainnya  Rp            2.260.077.000  

Piutang Usaha Kepada Pihak Ke Tiga  Rp            3.519.057.000  

Piutang Lain-Lain Kepada Pihak Ke Tiga  Rp            1.982.610.000  

Persediaan 

 

 

Aset Real Estant  Rp            3.091.931.000  

Pajak Dibayar Dimuka  Rp            2.188.454.000  

Biaya Dibayar Dimuka  Rp            3.861.832.000  

   Jumlah Aset Lancar  Rp          30.694.514.000  

   
ASET TIDAK LANCAR 

 Aset real estant - Akan dikembangkan  Rp          11.923.980.000  

Aset Keuangan Lainnya - Tidak Lancar  Rp            3.588.171.000  

Aset Pajak Tangguhan - Bersih  Rp            2.879.069.000  

Properti Investasi - Bersih  Rp            3.498.066.000  

Beban Tangguhan - Hak Atas Tanah  Rp            3.650.069.000  

Aset Lain-Lain  Rp            5.399.186.000  

   Jumlah Aset Tidak Lancar  Rp          30.938.541.000  

  
 

JUMLAH ASET  Rp          61.633.055.000  
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PT SAMUDRA ARTHA PERSADA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2019 (LANJUTAN) 

    

   
31 Desember 2019 

LIABILITAS DAN EKUITAS 

 

    LIABILITAS JANGKA PENDEK  Rp            4.688.104.000  

Utang usaha kepada pihak ketiga  Rp            2.302.697.000  

Utang lain-lain kepada pihak ketiga  Rp            2.174.050.000  

Utang Pajak 

 

 Rp            7.491.283.000  

Biaya yang masih harus dibayar 

 Utang jangka panjang yang jatuh tempo 

 

 

dalam satu tahun 

 

 

Pendapatan diterima dimuka  Rp            5.811.854.000  

  

dan uang muka penjualan 

 

 

Utang bank dan utang kepada pihak ketiga 

 

  

Jangka panjang yang sudah jatuh tempo  Rp            3.628.534.000  

Jumlah liabilitas jangka pendek  Rp          26.096.522.000  

    
LIABILITAS JANGKA PANJANG 

 Utang jangka pendek - setelah dikurangi 

 

 

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 

 

 

Pendapatan di terima dimuka 

 

  

dan uang muka penjualan  Rp            3.599.517.000  

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja  Rp            8.926.021.000  

Jumlah liabilitas jangka panjang  Rp          12.525.538.000  

JUMLAH LIABILITAS  Rp          38.622.060.000  

EKUITAS 

  Modal di setor 

 

 Rp          11.067.396.000  

Laba di tahan 

 

 Rp            6.405.976.000  

Laba tahun berjalan 

 

 Rp            5.537.623.000  

JUMLAH EKUITAS  Rp          23.010.995.000  

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  Rp          61.633.055.000  
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Lampiran 8 

PT SAMUDRA ARTHA PERSADA 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2019 

   

Penjualan dan Pendapatan Usaha  Rp           19.149.608.000  

Beban Pokok Penjualan dan  

 Beban Langsung  Rp           10.076.934.000  

Laba Bruto  Rp             9.072.674.000  

   

Beban Usaha :  

Beban Umum dan Administrasi -Rp             2.910.665.000  

Beban Penjualan -Rp             2.391.584.000  

Beban Keuangan -Rp                672.993.000  

Lain-lain Bersih -Rp                907.582.000  

  -Rp             6.882.824.000  

   

Laba Usaha  Rp             2.189.850.000  

   

Pendapatan diluar usaha :  

Beban Bunga  Rp             1.195.679.000  

Laba Sebelum Pajak  Rp             3.385.529.000  

   

Beban Pajak -Rp                814.973.000  

   

Laba Bersih Tahun Berjalan  Rp             2.570.556.000  

   

Pendapatan Komprehensif lain                                            - 

   

Jumlah Laba Komprehensif  Rp             2.570.556.000  

   

Laba Bersih tahun berjalan dan  

 Laba Komprehensif yang dapat  

 Di atribusikan Kepada :  

 Pemilik Entitas Induk  Rp             2.570.556.000  

 Kepentingan non-pengendali                                            - 

   

JUMLAH LABA  Rp             2.570.556.000  
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Lampiran 9 

PT SAMUDRA ARTHA PERSADA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 

31 DESEMBER 2019 

  

 
31 Desember 2019 

  

  ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

 Penerimaan Kas  Rp            10.284.791.000  

Pembayaran Kas Kepada pemasok dan Karyawan  Rp            (6.491.774.000)  

  Kas di hasilkan dari operasi  Rp              3.793.017.000  

Pembayaran beban bunga dan keuangan  Rp                 (97.804.000) 

Pembayaran pajak penghasilan  Rp               (799.036.000)  

  Kas Bersih di Peroleh Dari Aktivitas Operasi  Rp              2.896.177.000  

  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

 Penerimaan (pembayaran) uang jaminan  Rp              1.090.715.000  

Penerimaan bunga  Rp                 819.714.000  

Hasil Penjualan Aset Tetap  Rp              1.501.735.000  

Perolehan Aset Tetap  Rp            (4.796.400.000)  

  
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi Rp             (1.384.236.000)  

  

  PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  Rp              1.511.941.000  

  
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  Rp            12.278.612.000  

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing  Rp                                     -  

  
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  Rp            13.790.553.000  
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Lampiran 10 

 

 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Tahun 
Laba Kotor 

(Rp) 

Penjualan 

(Rp) 

Rasio Gross Profit 

Margin 

1 2016 5.431.138.000 13.963.105.000 0,3890 = 38,90 % 

2 2017 4.124.378.000 12.102.674.000 0,3408 = 34,08 % 

3 2018 7.690.149.000 16.992.142.000 0,4525 = 45,25% 

4 2019 9.072.674.000 19.149.608.000 0,4737 = 47,37% 

Rata-Rata 41,40 % 
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Lampiran 11 

 

Hasil perhitungan Net Profit Margin 

 

No Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 

Penjualan 

(Rp) 

Rasio Net Profit 

Margin 

1 2016 1.845.611.000 13.963.105.000 0,1321 = 13,21 % 

2 2017 1.329.805.000 12.102.674.000 0,1098 = 10,98 % 

3 2018 2.343.160.000 16.992.142.000 0,1378 = 13,78 % 

4 2019 2.570.557.000 19.149.608.000 0,1342 = 13,42 % 

Rata-Rata 12,85 % 
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Lampiran 12 

 

Hasil perhitungan Return On Assets (ROA) 

 

No Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aset 

(Rp) 
ROA 

1 2016 1.845.611.000 44.831.859.000 0,0411 = 4,11 % 

2 2017 1.329.805.000 42.838.116.000 0,0310 = 3,10 % 

3 2018 2.343.160.000 51.709.409.000 0,0453 = 4,53 % 

4 2019 2.570.557.000 61.633.055.000 0,0417 = 4,17 % 

Rata-Rata 3,98 % 
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Lampiran 13 

 

 

Hasil perhitungan Return On Equity (ROE) 

 

No Tahun Laba Bersih 
Total 

Ekuitas 
NPM 

1 2016 1.845.611 17.174.568 0,1074 = 10,74 % 

2 2017 1.329.805 13.583.741 0,0978 = 9,78 % 

3 2018 2.343.160 20.892.321 0,1121 = 11,21 % 

4 2019 2.570.557 23.010.995 0,1171 = 11,71 % 

Rata-Rata 10,73% 
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Lampiran 14 

 

Hasil perhitungan Rasio Perputaran Piutang(Receivable Turn Over) 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Piutang 

(Rp) 

Rasio 

Perputa

ran 

Piutang 

Standar 

1 2016 13.963.105.000 4.508.346.000 3,10 kali 2 – 3 kali 

2 2017 12.102.674.000 3.762.077.000 3,22 kali 2 – 3 kali 

3 2018 16.992.142.000 4.840.899.000 3,51 kali 2 – 3 kali 

4 2019 19.149.608.000 5.501.667.000 3,48 kali 2 – 3 kali 

Rata-Rata 3,33 kali Sangat efektif 
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Lampiran 15 

 

Hasil perhitungan Rasio Perputaran Sediaan 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Sediaan 

Standar 

1 2016 13.963.105.000 2.536.788.000 5,50 kali 2 – 3 kali 

2 2017 12.102.674.000 2.879.426.000 4,20 kali 2 – 3 kali 

3 2018 16.992.142.000 2.184.260.000 7,78 kali 2 – 3 kali 

4 2019 19.149.608.000 3.091.931.000 6,19 kali 2 – 3 kali 

Rata-Rata 5,92 kali Sangat Efektif 
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Lampiran 16 

 

Hasil perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja 

Konsep Kualitatif 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Modal kerja 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Modal Kerja 

Standar 

1 2016 13.963.105.000 3.031.510.000 4,61 kali 2 – 3 kali 

2 2017 12.102.674.000 2.979.780.000 4,06 kali 2 – 3 kali 

3 2018 16.992.142.000 4.389.603.000 3,87 kali 2 – 3 kali 

4 2019 19.149.608.000 4.597.992.000 4,26 kali 2 – 3 kali 

Rata-Rata 4,17 kali Sangat efektif 
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Lampiran 17 

 

Hasil perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja 

Konsep Kuantitatif 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Modal Kerja 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Modal Kerja 

Standar 

1 2016 13.963.105.000 22.187.746.000 0,63 kali 2 – 3 kali 

2 2017 12.102.674.000 21.772.173.000 0,56 kali 2 – 3 kali 

3 2018 16.992.142.000 25.511.385.000 0,67 kali 2 – 3 kali 

4 2019 19.149.608.000 30.694.514.000 0,62 kali 2 – 3 kali 

Rata-Rata 0,61 kali Tidak Efektif 

 

  



100 
 

 
 

Lampiran 18 

 

Hasil perhitungan Rasio Perputaran Aktiva 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Aktiva 

Standar 

1 2016 13.963.105.000 44.831.859.000 0,31 kali 2 – 3 kali 

2 2017 12.102.674.000 42.839.116.000 0,28 kali 2 – 3 kali 

3 2018 16.992.142.000 51.709.409.000 0,33 kali 2 – 3 kali 

4 2019 19.149.608.000 61.633.055.000 0,31 kali 2 – 3 kali 

Rata-Rata 0,30 kali Tidak efektif 

 

 

 


